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Abstract

Purpose of This study examines the preemptive and preventive
approaches implemented by Bhabinkamtibmas (Community Security
Officers) of Banguntapan Village, Bantul Regency, in handling
community security and order disturbances. Banguntapan is the most
densely populated sub-district in Banguntapan District and recorded
the second-highest number of criminal cases in Bantul in 2024.
Design/methodology/approach: This study employs a descriptive
qualitative method, collecting data through interviews, observations,
and documentation from seven informants. Findings reveal that
preemptive measures include community counseling, establishment
of neighborhood watch posts (Poskamling), and dissemination of
public advisories; while preventive measures encompass routine
patrols, surveillance of crime-prone areas, and community
relationship-building. Both approaches yield positive outcomes
including increased legal awareness, community participation in
neighborhood security activities, and a reduction in security
disturbances. Key obstacles include insufficient public trust and a
tendency to conceal problems. Originality/value/limitations of the
study: This study recommends strengthening Bhabinkamtibmas
capacity and enhancing synergy among community elements.

Keywords: bhabinkamtibmas, preemptive, preventive
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Berkembangnya komunitas modern turut memicu peningkatan kejahatan
yang semakin kompleks, baik dari segi jenis maupun dimensinya. Seiring dengan
pola kehidupan masyarakat yang semakin maju, para pelaku kejahatan juga
mengembangkan metode dan teknik baru dalam melancarkan aksinya. Di era ini,
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kejahatan terus meningkat sementara keamanan dan ketertiban di masyarakat
cenderung menurun (Soekanto, 2010).

Kepolisian Republik Indonesia (Polri) mengemban fungsi yang sangat
strategis sebagai institusi negara yang diberi mandat untuk memelihara keamanan
dan ketertiban di seluruh wilayah Indonesia (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia). Dalam
kapasitasnya sebagai bagian dari aparatur negara, Polri bertugas menjaga stabilitas,
menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan dan pelayanan kepada
masyarakat. Cakupan tugas Polri sangat luas, mulai dari upaya pencegahan tindak
kriminalitas hingga memastikan terwujudnya keselamatan dan kenyamanan warga,
yang kesemuanya menuntut kinerja yang optimal dari setiap anggotanya.

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa hukum hanya akan dapat berjalan
secara efektif apabila terdapat keselarasan (Damayanti, M. D, dkk, 2025), dengan nilai-
nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat (Soekanto, 2010). Oleh karena itu,
keharmonisan antara peran kepolisian dan partisipasi masyarakat menjadi fondasi
utama dalam mewujudkan keamanan yang berkelanjutan, di mana relasi yang
sinergis antara kedua pihak tersebut pada akhirnya akan memperkuat efektivitas
pelaksanaan tugas Polri di lapangan.

Dalam praktiknya, Polri menghadapi berbagai tantangan kejahatan, seperti
perampokan, narkoba, dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Banyak dari
kasus ini dipicu oleh ketidaktahuan akan akar masalah dalam struktur sosial
masyarakat. Meskipun jumlah personel dan kegiatan Polri telah ditingkatkan,
ancaman terhadap keamanan masyarakat (kamtibmas) tetap ada. Oleh karena itu,
partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk mendukung tugas Polri.

Salah satu upaya Polri adalah melalui program Pemolisian Masyarakat
(Polmas). Program ini diatur dalam Peraturan Kapolri Nomor 3 Tahun 2015 dan
bertujuan menciptakan kolaborasi antara Polri dan warga masyarakat, terutama
dalam deteksi dini tindak kejahatan dan penyelesaian masalah secara cepat dan
tepat. Sebagai bagian dari implementasi Polmas, dibentuk unit Bhayangkara
Pembina Kamtibmas (Bhabinkamtibmas), yang bertugas sebagai penghubung
antara Polri dan komunitas lokal (Kepolisian Negara Republik Indonesia, 2015).

Dalam rangka mewujudkan kondisi keamanan dan ketertiban masyarakat
(kamtibmas) yang stabil dan kondusif, terdapat dua pendekatan strategis yang
memegang peranan krusial, yakni pendekatan preemtif dan preventif. Pendekatan
preemtif difokuskan pada tahap pengambilan keputusan dan penyusunan
perencanaan, sementara pendekatan preventif lebih berorientasi pada tataran
implementasi melalui penerapan standar baku dan tindakan pencegahan yang
terstruktur. Keduanya merupakan satu kesatuan yang saling menunjang dan tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Jika pendekatan preemtif diarahkan untuk
mengantisipasi dan mencegah potensi gangguan kamtibmas sebelum terjadi, maka
pendekatan preventif difungsikan sebagai instrumen penanggulangan terhadap
gangguan kamtibmas yang telah berlangsung.

Kalurahan Banguntapan merupakan salah satu desa di Kecamatan
Banguntapan Bantul dengan wilayah yang terluas dan penduduk terpadat. Oleh
karena itu, jumlah anggota Bhabinkamtibmas yang ditempatkan di Kalurahan
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Banguntapan tersebut lebih banyak dibandingkan dengan Kalurahan lainnya, yaitu
sejumlah 2 personil. Sementara di wilayah kalurahan lainnya hanya terdapat
masing-masing 1 personil Bhabinkamtibmas. Berdasarkan data dari Sat. Reskrim
Polres Bantul, sepanjang tahun 2024, jumlah kasus tindak pidana di Kecamatan
Banguntapan menduduki posisi kedua terbanyak se-Kabupaten Bantul. Hal ini
menunjukkan masih belum optimalnya peran Bhabinkamtibmas dalam upaya
preemtif dan preventif kasus gangguan keamanan di wilayah tersebut (Kepolisian
Resor Bantul, 2024).

Dalam kerangka pelaksanaan pendekatan preemtif, Polsek Banguntapan telah
mengimplementasikan sejumlah program dan kegiatan, di antaranya pelaksanaan
patroli keamanan dalam bentuk terbuka maupun tertutup, penyelenggaraan
bimbingan dan penyuluhan (binluh) kepada warga masyarakat, serta
pendampingan masyarakat dalam menghadapi berbagai persoalan sosial yang
berkembang. Kegiatan patroli keamanan yang dilaksanakan secara terbuka dan
tertutup dimaksudkan untuk membangun suasana yang aman dan tenteram di
tengah kehidupan masyarakat. Adapun program binluh bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran warga mengenai betapa pentingnya
peran aktif mereka dalam memelihara kamtibmas. Sementara itu, pendampingan
dalam penyelesaian persoalan sosial dijalankan sebagai langkah antisipatif guna
mencegah terjadinya eskalasi konflik yang berpotensi mengganggu stabilitas
kamtibmas di wilayah tersebut.

Lebih lanjut, dalam kerangka pelaksanaan pendekatan preventif, telah
dijalankan berbagai kegiatan yang mencakup penanganan pengaduan dan laporan
dari masyarakat, upaya meredakan ketegangan yang timbul akibat konflik sosial,
serta pengawalan dalam prosesi pemakaman warga. Penanganan pengaduan dan
laporan masyarakat dilakukan sebagai langkah pencegahan agar permasalahan
yang ada tidak berkembang menjadi gangguan kamtibmas yang lebih besar dan
meluas. Upaya meredakan ketegangan dalam konflik sosial ditujukan untuk
memutus potensi eskalasi perselisihan yang dapat berujung pada tindak pidana.
Adapun pengawalan prosesi pemakaman warga dilaksanakan sebagai tindakan
antisipatif guna mencegah timbulnya gangguan kamtibmas yang dipicu oleh
kesalahpahaman antarwarga.

Berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Polsek Banguntapan Bantul
tersebut merupakan langkah yang tepat dan relevan dalam mewujudkan situasi
kamtibmas yang kondusif. Meski demikian, efektivitas dari seluruh upaya tersebut
tidak akan optimal tanpa adanya dukungan dan keterlibatan aktif dari masyarakat
itu sendiri. Oleh sebab itu, partisipasi warga dalam menjaga dan memelihara
kamtibmas merupakan elemen yang tidak dapat diabaikan demi terciptanya
keamanan dan ketertiban yang berkelanjutan.

Jumlah personel Polri di Polsek Banguntapan yang hanya 72 orang untuk
melayani lebih dari 120.000 penduduk juga menjadi tantangan. Rasio ini
menunjukkan bahwa setiap personel harus mengayomi sekitar 1.600 jiwa.
Kelurahan Banguntapan, yang merupakan desa terluas dan terpadat di Kecamatan
Banguntapan, memiliki jumlah penduduk sekitar 40.000 orang dengan 2 personil
Bhabinkamtibmas disana. Dengan situasi ini, tentunya peran aktif masyarakat
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sangat diperlukan untuk mendukung keamanan wilayah. Penelitian tentang
efektivitas peran Bhabinkamtibmas menjadi penting untuk mengevaluasi dan
meningkatkan upaya menjaga ketertiban di Banguntapan Bantul.

Penelitian ini bertujuan mengkaji: (1) implementasi pendekatan preemtif dan
preventif oleh Bhabinkamtibmas Kelurahan Banguntapan; (2) faktor-faktor yang
menjadi hambatan dalam pelaksanaan tugas pembinaan keamanan; dan (3) dampak
pendekatan tersebut terhadap keamanan masyarakat di Banguntapan, Bantul.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif yang menghasilkan data berupa deskripsi tertulis
atau lisan berdasarkan perilaku dan situasi yang diamati (Ruslan, 2004). Lokasi
penelitian di Kelurahan Banguntapan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul,
DIY, yang dipilih karena wilayah ini kerap menghadapi gangguan keamanan skala
ringan hingga sedang.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik: (1) observasi non-partisipan
untuk mengamati langsung kondisi sosial dan kegiatan Bhabinkamtibmas; (2)
wawancara terstruktur mendalam; dan (3) dokumentasi dari dokumen, arsip, serta
catatan resmi. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling
berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap topik penelitian.

Informan dalam penelitian ini berjumlah tujuh orang terdiri dari dua anggota
Bhabinkamtibmas di Kelurahan Banguntapan, Kepala Satuan Binmas Polres Bantul,
Kepala Unit Binmas Polsek Banguntapan, Lurah Banguntapan, serta dua anggota
masyarakat setempat.

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi, yaitu membandingkan
hasil observasi dengan data wawancara (Abubakar dkk 2025), membandingkan
pendapat antarinforman, serta membandingkan temuan penelitian dengan kondisi
nyata di lapangan (Moleong, 2004). Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Patton, 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka mewujudkan kondisi keamanan dan ketertiban masyarakat
(kamtibmas) yang kondusif, terdapat dua pendekatan strategis yang memiliki peran
krusial, yakni pendekatan preemtif dan preventif (Widodo, 2014). Pendekatan
preemtif difokuskan pada tahap pengambilan keputusan serta penyusunan rencana,
sementara pendekatan preventif lebih berorientasi pada tahap implementasi
melalui penerapan standar baku dan tindakan pencegahan. Keduanya merupakan
satu kesatuan yang saling menunjang dan tidak dapat berdiri sendiri. Jika
pendekatan preemtif diarahkan untuk mengantisipasi potensi gangguan kamtibmas
sebelum terjadi, maka pendekatan preventif difungsikan untuk menangani
gangguan yang sudah berlangsung. Dalam kerangka pendekatan preemtif,
Bhabinkamtibmas Kalurahan Banguntapan telah mengimplementasikan sejumlah
program, di antaranya pelaksanaan patroli keamanan dalam bentuk terbuka
maupun tertutup, kegiatan bimbingan dan penyuluhan (binluh) kepada warga, serta
pendampingan masyarakat dalam menghadapi berbagai persoalan sosial.
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Patroli keamanan yang dilaksanakan secara terbuka dan tertutup dimaksudkan
untuk membangun suasana yang aman dan tenteram di tengah masyarakat
(Tambunan, F, 2014). Adapun kegiatan binluh bertujuan untuk menumbuhkan
kesadaran warga mengenai betapa pentingnya partisipasi aktif dalam menjaga
kamtibmas (Sugianta, W, 2022). Sementara itu, pendampingan dalam penyelesaian
masalah sosial dilakukan sebagai langkah antisipatif guna mencegah eskalasi
konflik yang berpotensi mengganggu ketertiban umum. Dalam konteks upaya
pencegahan, Bhabinkamtibmas Kalurahan Banguntapan telah menjalankan
berbagai kegiatan, di antaranya menindaklanjuti pengaduan atau laporan yang
disampaikan oleh warga, meredam ketegangan yang muncul akibat konflik sosial,
serta memberikan pengawalan pada prosesi pemakaman warga. Penanganan
terhadap pengaduan atau laporan warga dimaksudkan untuk mengantisipasi agar
potensi gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat tidak berkembang menjadi
permasalahan yang lebih besar. Upaya meredam ketegangan dalam konflik sosial
bertujuan untuk mencegah perselisihan yang berpotensi berujung pada tindak
pidana. Sementara itu, pengawalan prosesi pemakaman warga dilakukan guna
menghindarkan terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban yang dipicu oleh
kesalahpahaman antar sesama warga.

Berbagai program yang telah dijalankan oleh Bhabinkamtibmas Kalurahan
Banguntapan pada dasarnya merupakan langkah yang relevan dan tepat sasaran
dalam membangun situasi kamtibmas yang kondusif. Meski demikian, efektivitas
program tersebut sangat bergantung pada keterlibatan aktif warga, sehingga
partisipasi masyarakat menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan.

A. Implementasi Pendekatan Preemtif dan Preventif

Peran Bhabinkamtibmas dalam menjaga keamanan dan ketertiban
masyarakat dijalankan melalui serangkaian program yang terbagi ke dalam tiga
tahapan pokok, yaitu preemtif, preventif, dan represif (Susanto, E, 2023). Ketiga
tahapan ini saling melengkapi dan membentuk satu sistem pembinaan keamanan
yang komprehensif di tingkat kelurahan.

1. Tahap Preemtif

Pendekatan preemtif merupakan langkah awal kepolisian dalam
menanggulangi potensi kejahatan sebelum terjadi (Rahardjo, 2009). Inti dari
pendekatan ini adalah menanamkan nilai-nilai dan norma positif ke dalam diri
setiap individu sehingga terbentuk kesadaran internal yang kuat. Dengan
tertanamnya nilai tersebut, peluang kejahatan tidak akan termanfaatkan karena
tidak adanya niat dari calon pelaku.

Penyuluhan dan Pembinaan. Bhabinkamtibmas secara konsisten menggelar
kegiatan penyuluhan dan pembinaan kepada warga di wilayah tugasnya. Program
ini bertujuan menumbuhkan kepedulian masyarakat terhadap keamanan
lingkungan dan perlindungan aset pribadi (Sari, N. W., Winarti, & Suranto, ], 2016).
Penyampaian materi dilakukan dengan beragam metode, mulai dari ceramabh, sesi
diskusi, hingga pemutaran film edukatif. Di samping itu, warga juga mendapatkan
pelatihan praktis tentang cara mengamankan hunian dan harta benda mereka.
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa penyuluhan yang dilaksanakan
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Bhabinkamtibmas kepada kepala desa, perangkat desa, dan masyarakat di
Kalurahan Banguntapan Bantul diselenggarakan dalam format ceramah, diskusi
kelompok, dan curah pendapat. Pendekatan ini terbukti efektif karena mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tugas dan fungsi
Bhabinkamtibmas, sekaligus membuka ruang bagi warga untuk mendapatkan
bantuan dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Dalam salah satu kasus
nyata, Bhabinkamtibmas berperan aktif dalam menangani konflik yang melibatkan
seorang remaja sebagai pelaku pencurian. Ketika korban tidak bersedia
menyelesaikan masalah secara kekeluargaan, Bhabinkamtibmas hadir sebagai
mediator untuk mencegah eskalasi konflik, sekaligus memberikan pembinaan
kepada pelaku agar menyadari kesalahannya.

Pembentukan Poskamling. Bhabinkamtibmas memainkan peran penting
dalam mendorong dan memfasilitasi terbentuknya Pos Keamanan Lingkungan
(Poskamling) di wilayah Banguntapan Bantul. Poskamling berfungsi sebagai wadah
bagi masyarakat untuk secara mandiri turut serta menjaga keamanan lingkungan.
Bhabinkamtibmas memberikan arahan serta pelatihan kepada anggota Poskamling
mengenai tugas dan tanggung jawab yang harus diemban, sehingga keberadaan
Poskamling benar-benar efektif sebagai garda terdepan keamanan berbasis
komunitas.

Pemberian Imbauan. Bhabinkamtibmas rutin menyebarluaskan pesan-
pesan kamtibmas kepada masyarakat melalui berbagai saluran, seperti spanduk,
baliho, brosur, dan platform media sosial, khususnya yang berkaitan dengan upaya
pencegahan pencurian. Momentum kegiatan keagamaan dan acara kemasyarakatan
juga dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian imbauan secara langsung kepada
warga.

2. Tahap Preventif

Upaya preventif merupakan kelanjutan dari tahap preemtif yang masih berada
dalam koridor pencegahan sebelum kejahatan terjadi (Pratama, A., dan Hidayat, R,
2021). Titik berat pendekatan ini adalah mempersempit atau menghilangkan
kesempatan yang memungkinkan terjadinya tindak kejahatan. Dalam kriminologi,
mencegah kejahatan dinilai jauh lebih efisien dibandingkan merehabilitasi pelaku
setelah perbuatan dilakukan.

Patroli. Bhabinkamtibmas menjalankan patroli secara terjadwal di wilayah
binaannya, baik pada siang maupun malam hari. Kegiatan ini ditujukan untuk
menekan angka tindak pidana pencurian sekaligus memberikan rasa aman kepada
masyarakat. Titik-titik yang menjadi fokus patroli mencakup area pasar, pertokoan,
kawasan permukiman, dan mesin ATM yang dinilai rawan menjadi sasaran
kejahatan.

Pengawasan. Bhabinkamtibmas melakukan pemantauan secara aktif
terhadap lokasi-lokasi yang dinilai rawan kejahatan melalui observasi langsung,
pemanfaatan rekaman CCTV, serta koordinasi dengan petugas keamanan setempat.
Terjalinnya komunikasi dengan warga sekitar titik rawan turut membantu dalam
memperoleh informasi dini terkait indikasi kejahatan yang akan atau sedang terjadi.
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Membangun Hubungan dengan Masyarakat. Bhabinkamtibmas secara
konsisten membangun relasi yang harmonis dengan warga di wilayah binaannya
melalui kegiatan sambang desa, kunjungan ke rumah warga, dan kehadiran dalam
acara kemasyarakatan. Kedekatan ini mempermudah terjalinnya arus informasi
dari masyarakat mengenai potensi gangguan keamanan sehingga dapat ditangani
lebih cepat dan tepat.

3. Tahap Represif

Pendekatan represif diterapkan setelah suatu tindak kejahatan terjadi, dengan
orientasi pada penegakan hukum dan pemberian sanksi (Pitajeng, L. A., Ismail, &
Nurany, F, 2024). Tahap ini mencakup penyelidikan untuk mengidentifikasi pelaku
dan mengumpulkan bukti, penangkapan pelaku dengan koordinasi bersama Satuan
Reserse Kriminal (Satreskrim), serta pembinaan terhadap pelaku agar tidak
mengulangi perbuatannya dan dapat kembali berkontribusi positif di masyarakat.
Pendekatan represif merupakan langkah pamungkas yang diharapkan memberikan
efek jera dan menekan angka pengulangan kejahatan.

B. Program-Program Pelaksanaan Bhabinkamtibmas
1. Penyuluhan kepada Kepala Desa, Perangkat Desa, dan Masyarakat

Penyuluhan pada dasarnya merupakan proses diseminasi informasi dan
pengetahuan baru yang bertujuan mendorong perubahan perilaku masyarakat ke
arah yang lebih baik (Ahmadi, 2010). Hasil observasi menunjukkan bahwa
penyuluhan yang dilaksanakan Bhabinkamtibmas di Kalurahan Banguntapan
Bantul diselenggarakan dalam format ceramah, diskusi kelompok, dan curah
pendapat. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai tugas Bhabinkamtibmas sekaligus membuka ruang bagi
warga untuk mendapatkan bantuan.

Anggota Bhabinkamtibmas menyatakan bahwa dalam menangani kasus
pencurian yang melibatkan remaja, mereka tidak hanya berperan sebagai penegak
keamanan, tetapi juga sebagai mediator. Setelah proses mediasi diselesaikan,
pembinaan diberikan kepada pelaku agar dapat merenungkan dan memahami
konsekuensi dari tindakannya. Kepala Kelurahan Banguntapan Bantul pun
mengakui bahwa sinergi dengan Bhabinkamtibmas menjadi faktor utama dalam
menciptakan rasa aman di tengah masyarakat, mengingat tugas perlindungan tidak
dapat diemban sendirian oleh aparatur kelurahan.

Pandangan positif juga datang dari unsur Badan Permusyawaratan Desa
(BPD) yang menilai bahwa penyelesaian masalah melalui rapat dan musyawarah
merupakan langkah yang tepat. Tokoh agama setempat pun memberikan apresiasi
atas sinergi antara aparat desa dan Bhabinkamtibmas yang dinilai mencerminkan
pendekatan humanis dan religius, di mana penyelesaian perkara berlangsung tertib
dan kondusif tanpa menimbulkan gejolak di masyarakat. Masyarakat sendiri menilai
bahwa perlindungan keamanan tidak selalu harus dilakukan dengan tindakan
represif atau konfrontatif, pendekatan dialogis dan musyawarah justru terbukti
lebih efektif dalam menciptakan rasa aman dan keadilan sosial.
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2. Kunjungan kepada Kepala Desa, Perangkat Desa, dan Masyarakat

Salah satu peran yang dijalankan oleh Bhabinkamtibmas adalah sebagai figur
representatif yang secara aktif mendatangi warga untuk menyerap aspirasi dan
mendengarkan berbagai keluhan terkait situasi kamtibmas (Karana, W. A. ], Nita, S,,
& Setyabudi, C. M, 2024). Dalam kunjungan tersebut, Bhabinkamtibmas
memberikan penjelasan yang diperlukan, menawarkan solusi atas persoalan yang
disampaikan warga, sekaligus mempererat tali silaturahmi antara aparat kepolisian
dan masyarakat di wilayah binaannya.

Anggota Bhabinkamtibmas secara rutin melaksanakan kunjungan ke tengah
masyarakat sebanyak dua kali dalam sepekan. Meskipun tidak dapat hadir setiap
hari karena adanya tugas kedinasan di kantor, apabila terjadi permasalahan atau
perselisihan antarwarga yang cukup serius, Bhabinkamtibmas senantiasa
merespons dengan segera hadir ke lokasi untuk membantu memediasi dan mencari
titik temu penyelesaian secara damai.

Kepala Kelurahan memberikan apresiasi tinggi atas dedikasi
Bhabinkamtibmas, khususnya dalam hal kunjungan rutin ke rumah-rumah warga
yang terbukti mempererat hubungan dengan masyarakat. Ketanggapan
Bhabinkamtibmas dalam menghadapi situasi mendesak juga menjadi nilai tambah
yang diapresiasi oleh pemerintah kelurahan. Namun demikian, terdapat catatan
kritis dari Ketua BPD yang menilai bahwa dalam beberapa kasus tertentu, seperti
kasus pencurian, respons kehadiran Bhabinkamtibmas dinilai kurang tepat waktu,
sehingga penyelesaian masalah lebih sering dilakukan di Kantor Kepala Desa
daripada langsung di lokasi kejadian. Kondisi ini dapat dipahami mengingat
keterbatasan jumlah personel, beban tugas di kantor, maupun luasnya wilayah
binaan.

Dari sudut pandang masyarakat, keberadaan Bhabinkamtibmas sangat
membantu dalam menyelesaikan berbagai permasalahan, baik yang bersifat pribadi
maupun sosial. Warga merasa lebih nyaman menyampaikan keluhan, berbagi cerita,
dan meminta solusi atas permasalahan yang dihadapi, mulai dari konflik keluarga,
KDRT, hingga masalah ekonomi. Bhabinkamtibmas juga memberikan perhatian
khusus kepada kalangan pemuda dengan cara berdialog, memberikan nasihat,
bahkan menegur perilaku negatif seperti kebiasaan merokok di kalangan remaja.
Berdasarkan observasi peneliti, kunjungan Bhabinkamtibmas tidak hanya
dilakukan saat ada permasalahan, tetapi juga dalam kondisi normal sekalipun,
sekadar untuk menyapa dan memantau situasi lingkungan.

3. Penyebarluasan Informasi Pemeliharaan Keamanan dan Ketertiban

Masyarakat

Salah satu tugas strategis Bhabinkamtibmas adalah mendiseminasikan
berbagai informasi kebijakan pimpinan Polri dalam rangka menjaga dan
memelihara kamtibmas (Pratama, A., dan Hidayat, R, 2021). Bhabinkamtibmas
memegang peranan sebagai jembatan informasi antara institusi kepolisian dan
warga, khususnya dalam menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya
bersama-sama menjaga kondusivitas keamanan.
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Bhabinkamtibmas secara proaktif menyusun dan mendistribusikan selebaran
yang memuat informasi seputar tata tertib keamanan lingkungan, memasang poster
di kantor desa maupun pos keamanan lingkungan, serta menyediakan papan
informasi di rumah-rumah warga. Kepala Kelurahan memberikan apresiasi atas
upaya ini dan berharap agar Bhabinkamtibmas terus meningkatkan pemahaman
terhadap berbagai permasalahan masyarakat saat melakukan kunjungan, serta
secara konsisten mengingatkan warga untuk menjaga keamanan lingkungan guna
mencegah perampokan maupun tindak kekerasan.

Tokoh agama setempat mendukung penuh upaya preventif melalui
pemasangan selebaran tata tertib keamanan, dan juga memberikan masukan agar
pembinaan keamanan diperluas melalui kegiatan keagamaan, khususnya bagi
generasi muda, sehingga mereka memiliki aktivitas positif dan tidak terjerumus
pada perilaku yang berpotensi mengganggu keamanan lingkungan. Masyarakat pun
merasakan dampak positif dari kehadiran Bhabinkamtibmas yang rutin, kunjungan
tersebut membuka wawasan warga mengenai pentingnya semangat saling menjaga
dan gotong royong demi terwujudnya kehidupan yang aman dan harmonis.

4. Motivasi Pelaksanaan Siskamling

Bhabinkamtibmas memotivasi masyarakat untuk aktif melaksanakan sistem
keamanan lingkungan (siskamling) sebagai bagian dari upaya pengamanan berbasis
partisipasi warga. Di Kalurahan Banguntapan Bantul, siskamling telah berjalan
secara aktif dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat. Program ini tidak lagi
dipandang sebagai kewajiban formal semata, melainkan telah menjadi bentuk
kesadaran kolektif masyarakat dalam menjaga kamtibmas.

Pelaksanaan siskamling diatur melalui jadwal piket yang ditentukan secara
bergiliran, sehingga seluruh warga memiliki kesempatan dan kewajiban yang sama
dalam menjaga keamanan lingkungan. Kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap
hari, mencerminkan konsistensi dan komitmen masyarakat dalam mencegah
terjadinya gangguan keamanan seperti pencurian, perkelahian, maupun tindak
kriminal lainnya. Dengan adanya siskamling, masyarakat tidak sepenuhnya
bergantung pada aparat keamanan, melainkan turut berperan aktif sebagai garda
terdepan ketertiban lingkungan.

Kalangan remaja di Kalurahan Banguntapan Bantul juga menunjukkan peran
aktif yang strategis. Para pemuda menyadari tanggung jawab mereka dalam
menjaga keamanan desa, dengan aktif berpartisipasi dalam siskamling untuk
mencegah gesekan antardesa, serta berkomitmen mencegah masuknya narkoba ke
lingkungan mereka. Sinergi antara warga dewasa, pemuda, dan Bhabinkamtibmas
dalam program siskamling ini menciptakan ekosistem keamanan yang kokoh
berbasis komunitas. Anggota Bhabinkamtibmas sendiri merasa bersyukur bertugas
di Kalurahan Banguntapan Bantul karena warganya dikenal memiliki tingkat
kepedulian yang tinggi dan mudah diajak bekerja sama dalam berbagai hal,
termasuk dalam upaya menjaga kamtibmas.

5. Layanan Bimbingan dan Konseling
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Kontribusi Bhabinkamtibmas di Kalurahan Banguntapan Bantul tidak semata-
mata terfokus pada pemeliharaan keamanan secara fisik, melainkan juga mencakup
penanganan berbagai persoalan sosial yang bersifat sensitif dan kompleks, salah
satunya adalah kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Dalam menghadapi
permasalahan tersebut, Bhabinkamtibmas menampilkan fungsi multidimensi:
sebagai pembimbing yang memberikan arahan, mediator yang mempertemukan
kepentingan para pihak, sekaligus pendamping yang memberikan dukungan
psikososial bagi korban.

Penanganan kasus KDRT dilakukan dengan pendekatan persuasif dan
humanis. Bhabinkamtibmas berupaya membangun hubungan yang baik dengan
korban agar korban merasa aman, nyaman, dan bersedia membuka diri mengenai
permasalahan yang dialaminya. Pendekatan ini penting karena korban KDRT
umumnya mengalami tekanan mental, rasa takut, serta trauma psikologis yang
dapat berdampak serius apabila tidak segera ditangani, mulai dari stres
berkepanjangan, depresi, hingga keinginan untuk mengakhiri hidup.
Bhabinkamtibmas melakukan Klarifikasi permasalahan secara bertahap dan
membantu korban memahami bahwa kekerasan yang dialaminya merupakan
tindakan yang tidak dapat dibenarkan, serta mendorong korban untuk menentukan
langkah terbaik bagi keselamatan dan masa depannya.

Kepala Kelurahan, tokoh agama, dan masyarakat umum kompak memberikan
apresiasi atas peran ini. Kehadiran dan pendampingan Bhabinkamtibmas dinilai
mampu membangkitkan keberanian serta kekuatan mental korban, meringankan
beban psikologis, serta mencegah dampak yang lebih serius. Selain pendampingan
langsung, ketersediaan ruang konsultasi khusus yang difasilitasi oleh Kepala Desa
juga menjadi faktor penting, karena memberikan kemudahan bagi masyarakat
untuk berkonsultasi tanpa harus menunggu kunjungan langsung Bhabinkamtibmas
ke rumah warga. Fasilitas ini secara khusus membuka peluang bagi kalangan remaja
untuk secara leluasa mendiskusikan berbagai persoalan yang tengah mereka
hadapi.

6. Proses Bimbingan dalam Menyelesaikan Masalah Masyarakat

Mekanisme penyelesaian permasalahan di Kalurahan Banguntapan Bantul
tidak sepenuhnya bergantung pada kehadiran Bhabinkamtibmas. Masyarakat
setempat memiliki kearifan lokal dan sistem sosial yang memungkinkan mereka
untuk menyelesaikan permasalahan secara mandiri melalui musyawarah dan
mufakat, dengan melibatkan tokoh adat, tokoh masyarakat, dan perangkat
kelurahan. Kantor kelurahan menjadi pusat penyelesaian masalah ketika
Bhabinkamtibmas sedang tidak bertugas.

Ketika Bhabinkamtibmas hadir, mereka memberikan bimbingan yang terarah
dan menyampaikan motivasi yang mampu menciptakan ketenangan bagi warga
yang sedang menghadapi persoalan. Kepala Kelurahan dan Ketua BPD pun
menegaskan bahwa mereka tidak ingin membebani Bhabinkamtibmas untuk selalu
hadir menangani setiap permasalahan, karena dengan kebersamaan dan koordinasi
antarsesama perangkat desa, setiap persoalan dapat diselesaikan secara
memuaskan. Masyarakat merasa lebih tenang dan lega ketika dapat berbagi cerita
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dengan Bhabinkamtibmas, karena bimbingan yang diberikan selalu mampu
membangkitkan ketenangan dan semangat. Pada saat Bhabinkamtibmas tidak
bertugas, penyelesaian masalah tetap dapat dilakukan di kantor desa dengan
melibatkan kepala desa beserta seluruh perangkat kelurahan.

C. Faktor Penghambat Bhabinkamtibmas dalam Pembinaan Keamanan
1. Kurangnya Kepercayaan Masyarakat

Sebagian warga Kalurahan Banguntapan Bantul masih belum sepenuhnya
menaruh kepercayaan kepada Bhabinkamtibmas. Sebagian warga beranggapan
bahwa kedatangan Bhabinkamtibmas semata-mata bertujuan untuk menangkap
anggota keluarga mereka, sehingga kehadiran aparat kepolisian cenderung
menimbulkan kecemasan daripada rasa aman. Kalangan remaja pun mengaku tidak
berani mengungkapkan kebenaran mengenai perilaku menyimpang di lingkungan
mereka karena khawatir akan konsekuensi yang mungkin menimpa diri mereka
sendiri maupun rasa solidaritas terhadap sesama teman. Kondisi ini menjadi
hambatan serius dalam membangun kemitraan yang ideal antara Bhabinkamtibmas
dan masyarakat.

2. Sikap Tertutup Masyarakat

Kecenderungan sebagian warga untuk menyembunyikan permasalahan yang
mereka hadapi menjadi kendala yang cukup signifikan. Masyarakat enggan
mengungkapkan kondisi yang sebenarnya karena khawatir akan konsekuensi
hukum atau justru takut permasalahan mereka semakin berkembang. Padahal,
keterbukaan masyarakat sangat diperlukan agar Bhabinkamtibmas dapat
memberikan bantuan yang optimal dan solusi yang tepat. Apabila pelaku kejahatan
terus dilindungi oleh lingkungannya, hal tersebut justru akan mendorong
pengulangan kejahatan dan berpotensi melahirkan generasi pelaku baru dengan
skala yang semakin besar (Muladi, 2002).

3. Keengganan Berkonsultasi

Sebagian warga beranggapan bahwa apabila permasalahan mereka diketahui
oleh Bhabinkamtibmas, informasi tersebut akan bocor dan tersebar kepada pihak-
pihak yang tidak berkepentingan, sehingga persoalan justru akan semakin meluas.
Persepsi yang keliru ini menyebabkan rendahnya kemauan warga untuk secara aktif
berkonsultasi kepada Bhabinkamtibmas, padahal niat Bhabinkamtibmas
sesungguhnya adalah untuk membantu mencarikan jalan keluar, bukan
memperburuk keadaan.

4. Kondisi Keamanan yang Masih Memprihatinkan

Berbagai bentuk tindak kejahatan seperti pencurian dan perkelahian
antarwarga masih kerap terjadi di Kalurahan Banguntapan Bantul, baik yang
melibatkan kalangan remaja maupun orang dewasa. Situasi ini berdampak pada
terganggunya rasa aman warga. Namun demikian, sejak kehadiran
Bhabinkamtibmas yang aktif bertugas, Kepala Kelurahan, Ketua BPD, tokoh agama,
dan warga masyarakat secara konsisten melaporkan adanya perbaikan kondisi
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keamanan yang cukup berarti. Warga yang sebelumnya selalu dilanda kekhawatiran
kini merasakan ketenangan yang berangsur membaik seiring dengan diterapkannya
berbagai program keamanan oleh Bhabinkamtibmas.

D. Dampak Pendekatan Preemtif dan Preventif terhadap Keamanan
Masyarakat

Berdasarkan data yang dihimpun melalui wawancara dan observasi, dapat
dipahami bahwa Bhabinkamtibmas telah menjalankan fungsinya sebagai pelindung
dan pengayom masyarakat secara nyata dan berdampak. Keseluruhan program
yang dijalankan, mulai dari penyuluhan, kunjungan rutin, penyebarluasan informasi
kamtibmas, penggerakan siskamling, hingga layanan bimbingan dan konseling,
telah memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap peningkatan kondisi
keamanan dan ketertiban di Kalurahan Banguntapan Bantul.

Pendekatan penyuluhan yang diterapkan Bhabinkamtibmas terbukti efektif
meningkatkan pemahaman warga mengenai tugas dan fungsi kepolisian, sekaligus
membuka ruang bagi masyarakat untuk mendapatkan bantuan dalam menghadapi
permasalahan mereka. Kunjungan rutin dua kali sepekan berhasil membangun
kedekatan emosional dan kepercayaan antara Bhabinkamtibmas dan warga,
meskipun masih terdapat catatan terkait ketepatan waktu respons dalam situasi
darurat. Penyebarluasan informasi keamanan melalui berbagai media juga tidak
hanya diterima dengan baik oleh warga, tetapi juga diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Mangunhardjana, 1986). Program siskamling yang
melibatkan seluruh lapisan masyarakat, termasuk kalangan pemuda, menciptakan
ekosistem keamanan berbasis komunitas yang kuat dan berkelanjutan. Layanan
bimbingan dan konseling, termasuk penyediaan ruang konsultasi, telah
memberikan manfaat nyata bagi korban KDRT dan warga yang membutuhkan
pendampingan psikososial.

Secara keseluruhan, kehadiran dan dedikasi Bhabinkamtibmas di Kalurahan
Banguntapan Bantul telah membawa perubahan positif yang dirasakan langsung
oleh seluruh elemen masyarakat, dari aparatur kelurahan, tokoh agama, kalangan
pemuda, hingga warga biasa. Meski masih terdapat berbagai hambatan yang perlu
diatasi, fondasi kemitraan antara Bhabinkamtibmas dan masyarakat Banguntapan
Bantul telah terbangun cukup kuat sebagai modal utama dalam mewujudkan
kamtibmas yang kondusif dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Bhabinkamtibmas Kelurahan
Banguntapan Bantul telah melaksanakan pendekatan preemtif dan preventif secara
nyata dan terstruktur. Pendekatan preemtif diwujudkan melalui penyuluhan dan
pembinaan masyarakat, pembentukan Poskamling, serta penyampaian imbauan
melalui berbagai media. Pendekatan preventif dilaksanakan melalui patroli rutin,
pengawasan wilayah rawan, dan pembangunan hubungan kemitraan dengan warga
secara berkelanjutan. Kedua pendekatan ini memberikan dampak positif berupa
meningkatnya kesadaran hukum masyarakat, aktifnya partisipasi warga dalam
siskamling, berkurangnya angka gangguan kamtibmas, serta membaiknya
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hubungan antara aparat kepolisian dan masyarakat. Namun, efektivitasnya masih
terhambat oleh kurangnya kepercayaan sebagian masyarakat, kecenderungan
menyembunyikan permasalahan, dan keengganan berkonsultasi.
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